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Abstract

Abstract.  Alpha Crombach and Kuder-Richardson reliability
coefficients are also called lower bound coefficient. From score
Structure, it is found that respondent score variance and item
Score variances are 1ogether related 1o the covariances of the
item intercorrelations which in turn is also related to the item
equivalences within the test. A deviation Jrom these equivalences
can disrupt this reliability coefficient and hence it is called lower
bound coefficient.

Kata kunci: peranan interkorelasi, alpha, kuder-richardson

Cronbach sendiri menyatakan bahwa koefisien reliabilitas ¢ adalah
batas bawah atau /ower bound pada koefisien reliabilitas (Brennan, 2001).
Ini berarti bahwa koefisien reliabilitas Kuder-Richardson juga merupakan
batas bawah pada koefisien reliabilitas. Mengapa demikian batas bawah?
D1 sini, kita mencoba melihatnya dari peranan butir terhadap koefisien
reliabilitas itu.

Kita mulai dengan melihat bentuk dan rumus kedua koefisien
reliabilitas itu. Koefisien reliabilitas Cronbach Alpha adalah P, dan

koefisien reliabilitas Kuder-Richardson 20 adalah p,; ., . Mereka adalah

N oi-Yo0;
N-1 ¢?
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Peranan Interkorelasi Butir Terhadap Koefisien Reliabilitas Cronbach Alpha
dan Kuder-Richardson
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Dengan N sebagai banyaknya butir, 0"1 sebagai variansi skor responden.
serta O'f dan p;q; sebagai variansi skor butir. Tampak di sini bahwa sehisih
di antara variansi skor responden dan jumlah variansi skor butir turut
menentukan koefisien reliabilitas itu.

Di sini, koefisien reliabilitas pada kedua rumus itu merupakan batas
bawah koefisien reliabiitas, sehingga karena kesamaan di antara mereka,
kita gunakan saja notasi yang sama untuk mereka yakni koefisien
reliabilitas p . '

Selanjutnya, kita melihat struktur pada skor responden A, dari
responden ke-g. Sekiranya. perangkat ujian terdin atas sejumlah butir 1.
maka skor A, untuk responden ke-g. adalah jumlah dan semua skor butir
vang dikerjakan oleh responden ke-g. yakni

Ag::XgX:Xg’;*Xg:;... “ng\;

Dengan N sebagai banyaknya butir. Kalau perangkat ujian im dijawab oleh
M responden, maka kita dapat menghitung rerata skor responden L, serta

rerata dari setiap butir 4. terhadap seluruh M responden itu, sebagai
berikut

Hy = ZAg dan Hy = ZA‘%’H"

M 1

Apabila, rerata ini kita masukkan ke (1). maka kita memperoleh

My =2 Hy



g skor simpangan darj A dan X; serta
Mmenyatakannya sebagai a dan X; melaluj hubungan
a=A- u, atau A=A+ y \
Xl:Xi' /UXI atau XI‘XI+ /UX_I (4)
sehingga dari (1), kita peroleh

a+ /u‘,y = in + X /uX1
dan dari (3), kita peroleh

a=3

(5)
Kita kembaj; kepada Perangkat ujian N pygy yang dikerjakan oleh,
M responden. Dari pekerjaan ujian ini, kitg dapat menghitung varjang; skor
eésponden (Crocker and Alging, 1986; Magnussom 1966), sebagai berikyt-
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Peranan Interkorelasi Butir Terhadap Koefisien Reliabilitas C. ronbach Alpha
dan Kuder-Richardson

dengan o, sebagai kovariansi di antara butir atau interkorelasi di antara
butir ujian.
Selanjutnya dari variansi ini, kita temukan

-y 05 = 2> o,

i#]

Rumus (6) ini dapat kita masukkan ke dalam rumus koefisien
reliabilitas, baik Cronbach Alpha maupun Kuder-Richardson  20.
Daripadanya kita peroleh

22 O-U

N 0,-).0% N

PEN o2 N-1 o

Rumus (7) menunjukkan bahwa kovariansi butir 0, berpengaruh

kepada nilai koefisien reliabilitas. Dengan kata lain. interkorelasi butir
berpengaruh kepada nilai koefisien reliabilitas ujian. Makin besar
interkorelasi di antara butir makin besar pula koefisien reliabilitas ujian.

Selanjutnya interkorelasi di antara butir berkaitan pula dengan
kesetaraan di antara butir. Makin baik kesetaraan di antara butir ujian.
makin besar interkorelasi di antara butir. dan bersama itu. makin besar pula
koefisien korelasi ujian. Di antara berbagai rumus koefisien reliabilitas
yjian. koefisien rehabilitas Cronbach Alpha dan Kuder-Richardson 20
yang paling peka terhadap kesetaraan di antara bunr. ltulah sebabnya.
dikatakan bahwa kedua koefisien reliabilitas ini merupakan batas bawah
dari koefisien reliabilitas ujian.
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